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LAMPIRAN A. Hasil Toxicity Characteristic Leaching Procedure (TCLP) Abu

Insinerator PT. Kawasan Industri Makassar
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LAMPIRAN B. Perhitungan Analisis Material

A. Hasil Analisis Saringan Agregat Halus (SNI 03-1968-1990)

« Residu Abu
Modulus kehalusan : 36+ 12,n+1a.u-+21f0+016,u+25.u+2.?+a.3 — 2.76%
* Pasir
Modulus kehalusan : %00H0.25+1924955422.99+568547.65+0.79 _ 1.404%

100

B. Hasil Analisis Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus (SNI
03-1970-1990)

e Residu Abu
o 250 250
Berat jenis abu 1 = = 1,635 g/em?®
250+W2-W1 250+8716-7745
o 250 250
Berat jenis abu 2 = = 1,636 g/cm®
250+W2-W1 250+8717-7745
- Bj 1+Bj2 1,635 141,636
Rata-rata berat jenis abu = — - = 1,64 g/cm®
= Pasir
- . 500 500
Berat jenis pasir 1 = =231 gfcm3
S004+W2-W1  500+1063,7-780,3
- . 500 500
Berat jenis pasir 2 = = 2,33 g/em®
S004W2-W1 500+1063.7-7783
- Bj 1+Bj2 _ 2,311+233
Rata-rata berat jenis abu = J " == > = 2,32 g/em®

C. Hasil Analisis Pengujian Berat Volume dan Rongga Udara Saringan Halus
(SNI-03-4804-1998)

s Residu Abu
W2-W1 7470-3705
Berat volume abu 1 = = 0,60 g/cm’
v 6280
W2-W1 6995-3705 3
Berat volume abu 2 = =m0 = 0.52 gicm
- Bv1+BvZ 0,60 1+0,52
Rata-rata berat jenis abu = e > = 0,56 g/cm®
= Pasir
: W2-W1_ 12090-3705
Berat volume pasir 1 = = 1,34 g/cm?
v 6280
: W2-W1  11535-3705 3
= = = g
Berat volume pasir 2 = — e2m0 1,25 gfcm



Rata-rata berat jenis abu =

Bv1+Bv2 1,34 1+4125
2 - 2

= 1,29 g/em®

D. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat Halus (SNI 03-1971-1990)

L

Residu Abu

N % 100 = % % 100 = 20,48%

Kadar airabu 1l =

Wi-W2
wa

% 100 = 222220 » 100 = 19,05%
420

Kadar air abu 2 =

Kal+Kaz 20481+1905

Rata-rata kadar air abu = = > =18,52%
Pasir

Kadar air pasir 1 =2 x 100 = 2222 x 100 -33,12%
Kadar air pasir 2 = =— x 100 = 2> x 100 = 31,58%
Rata-rata kadar air abu = =——— = 22222050 _ 35 379

E. Hasil Pengujian Kadar Lumpur Agregat Halus (SNI-03-4142-1996)

L

Residu Abu
Kadar lumpur abu 1 = =22 x 100 = 22— x 100 = 47,06%
Kadar lumpur abu 2 = 22 % 100 = 2222 % 100 = 44,23%

520
Kl 1+KI2Z _ 47,06 1+44,23

Rata-rata kadar lumpur abu = > = 45,65%
Fasir

Kadar lumpur pasir 1 = ;:‘rz *x 100 =% x 100 =1,902%
Kadar lumpur pasir 2 = ——= x 100 = 2% x 100 = 1,351%

740
Kl1+Kl2Z 1,902 1+1,351

Rata-rata kadar lumpur abu = >

= 1,626%
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LAMPIRAN C. Volume Kebutuhan Material Benda Uji Kuat Tekan
Benda Uji [A

¢ Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume semen 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm’Benda Uji IA

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume semen 100% = 50% x 125 cm?

Volume semen 100% = 62,50 cm®
*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus
Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 125 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?
*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus
Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm? Volume abu sebagai

pasir 0% = 0 cm?

Benda Uji IB

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume semen 100% = 50% x 125 cm?

Volume semen 100% = 62,50 cm®

*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?



Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 80% = 40% x 125 cm?

Volume pasir 80% = 50,00 cm?

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm® Volume abu sebagai pasir

20% = 12,50 cm’®
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Benda Uji IC

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume semen 100% = 50% x 125 cm?

Volume semen 100% = 62,50 cm?®
*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus
Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 70% = 35% x 125 cm?

Volume pasir 70% = 43,75 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm?® Volume abu sebagai pasir

30% = 18,75 cm’

Benda Uji ID

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan kubus

Volume semen 100% = 50% x 125 cm?

Volume semen 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 125 cm?®

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 60% = 30% x 125 cm?

Volume pasir 60% = 37,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus Volume abu
sebagai pasir 40% = 20% x 125 cm?

abu sebagai pasir 40% = 25,00 cm?
Benda Uji [TA

¢  Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus
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Volume semen 80% = 40% x 125 cm?
Volume semen 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm®
Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm®

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 125 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm® Volume abu sebagai pasir

0% =0 cm®
Benda Uji [IB

¢ Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus

Volume semen 80% = 40% x 125 cm’

Volume semen 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm®
Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm?

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 80% = 40% x 125 cm?

Volume pasir 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm? Volume abu sebagai pasir

20% = 12,50 cm®
Benda Uji IIC

*  Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus

Volume semen 80% = 40% x 125 cm?
Volume semen 80% = 50,00 cm?
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*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm®

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 70% = 35% x 125 cm?

Volume pasir 70% = 43,75 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm? Volume abu sebagai pasir

30% = 18,75 cm’®
Benda Uji I[ID

e Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan kubus

Volume semen 80% = 40% x 125 cm?

Volume semen 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 20% = 12,50 cm®

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 60% = 30% x 125 cm?

Volume pasir 60% = 37,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm® Volume abu sebagai pasir

30% = 25,00 cm?®
Benda Uji IITA

¢ Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus

Volume semen 70% = 35% x 125 cm?
Volume semen 70% = 43,75 cm?

* abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus abu sebagai semen 30%
=15% x 125 cm?

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm?
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*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 125 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 125 cm? Volume abu sebagai pasir

0% =0 cm®
Benda Uji I1IB

¢  Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus
Volume semen 70% = 35% x 125 cm3

Volume semen 70% = 43,75 cm3

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm3

Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm3

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 80% = 40% x 125 cm?®

Volume pasir 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm® Volume abu sebagai pasir

20% = 12,50 cm?
Benda Uji IIIC

¢ Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus

Volume semen 70% = 35% x 125 cm’

Volume semen 70% = 43,75 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm?

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus

Volume pasir 70% = 35% x 125 cm?
Volume pasir 70% = 43,75 cm?
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*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm? Volume abu sebagai pasir

30% = 18,75 cm?®
Benda Uji I1ID

¢ Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan kubus

Volume semen 70% = 35% x 125 cm?

Volume semen 70% = 43,75 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 125 cm?®
Volume abu sebagai semen 30% = 18,75 cm®

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 60% = 30% x 125 cm?

Volume pasir 60% = 37,50 cm®

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 40% =20% x 125 cm® Volume abu sebagai pasir

40% = 25,00 cm?
Benda Uji IVA

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus

Volume semen 60% = 30% x 125 cm?

Volume semen 60% = 37,50 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm?

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 125 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

» abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus abu sebagai pasir 0% = 0%
x 125 em?

Volume abu sebagai pasir 0% = 0 cm?
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Benda Uji IVB

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus

Volume semen 60% = 30% x 125 cm?
Volume semen 60% = 37,50 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm?

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 80% = 40% x 125 cm®

Volume pasir 80% = 50,00 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 125 cm? Volume abu sebagai pasir

20% = 12,50 cm®
Benda Uji IVC

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus

Volume semen 60% = 30% x 125 cm?

Volume semen 60% = 37,50 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm?
Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm?

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 70% = 35% x 125 cm?

Volume pasir 70% = 43,75 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 125 cm?
Volume abu sebagai pasir 30% = 18,75 cm?

Benda Uji IVD

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan kubus
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Volume semen 60% = 30% x 125 cm’

Volume semen 60% = 37,50 cm?

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 125 cm®
Volume abu sebagai semen 40% = 25,00 cm?

Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 60% = 30% x 125 cm®

Volume pasir 60% = 37,50 cm?

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 125 cm? Volume abu sebagai

pasir 40% = 25,00 cm®
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LAMPIRAN E. Volume Kebutuhan Material Benda Uji Tarik Belah
Benda Uji [A

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder
Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume semen 100% = 107,99 cm?

*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm’?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm®

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm3

Volume abu sebagai pasir 0% = 0 cm3

Benda Uji IB

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder
Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume semen 100% = 107,99 cm?

*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm®

Volume pasir 80% = 86,39 cm’

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai pasir 20% = 21,60 cm?
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Benda Uji IC

¢ Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder
Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume semen 100% = 107,99 cm?
*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm®

Volume pasir 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3
Volume abu sebagai pasir 30% = 32,40 cm3

Benda Uji ID

*  Volume semen 100% = 50% x Volume cetakan silinder
Volume semen 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume semen 100% = 107,99 cm?

*  Volume abu sebagai semen 0% = 0% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 0% = 0% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 0% = 0 cm?®

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm?

Volume pasir 60% = 64,80 cm’

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 40% = 215,98 cm? Volume abu sebagai pasir 40%
=43,20 cm®

62



Benda Uji I[TA

¢  Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume semen 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm?®

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm®

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm? Volume abu sebagai

pasir 0% = 0 cm?
Benda Uji IIB

¢ Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume semen 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm?®

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm®

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm®

Volume pasir 80% = 86,39 cm’

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm? Volume abu sebagai
pasir 20% = 21,60 cm?
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Benda Uji IIC

e Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume semen 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm®

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume pasir 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm? Volume abu sebagai
pasir 30% = 32,40 cm?

Benda Uji I[ID

¢ Volume semen 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume semen 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume semen 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai semen 20% = 10% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 20% = 10% x 215,98 cm?®

Volume abu sebagai semen 20% = 21,60 cm?

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm®

Volume pasir 60% = 64,80 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm? Volume abu sebagai
pasir 40% = 43,20 cm?
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Benda Uji IITA

¢  Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume semen 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm?

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm? Volume abu sebagai

pasir 0% = 0 cm?
Benda Uji 11IB

*  Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume semen 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm?®
Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm®

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume pasir 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm? Volume abu sebagai
pasir 20% = 21,60 cm?

Benda Uji IIIC
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¢ Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder

Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm?
Volume semen 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm?®
Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm®

*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume pasir 70% = 75,59 cm?
*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm3

Volume abu sebagai pasir 30% = 32,40 cm3
Benda Uji I1ID

e Volume semen 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume semen 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume semen 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai semen 30% = 15% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai semen 30% = 15% x 215,98 cm?®
Volume abu sebagai semen 30% = 32,40 cm?

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm®

Volume pasir 60% = 64,80 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm3
Volume abu sebagai pasir 40% = 43,20 cm?
Benda Uji IVA

e Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm3
Volume semen 60% = 64,80 cm3

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder
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Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm?®
Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm?

*  Volume pasir 100% = 50% x Volume cetakan kubus
Volume pasir 100% = 50% x 215,98 cm?

Volume pasir 100% = 62,50 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x Volume cetakan kubus

Volume abu sebagai pasir 0% = 0% x 215,98 cm® Volume abu sebagai

pasir 0% = 0 cm?
Benda Uji IVB

e Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm?

Volume semen 60% = 64,80 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm?®

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm?

*  Volume pasir 80% = 40% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 80% = 40% x 215,98 cm?

Volume pasir 80% = 86,39 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 20% = 10% x 215,98 cm? Volume abu sebagai
pasir 20% = 21,60 cm?®

Benda Uji IVC

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm?

Volume semen 60% = 64,80 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm®
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*  Volume pasir 70% = 35% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 70% = 35% x 215,98 cm?

Volume pasir 70% = 75,59 cm?

*  Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 30% = 15% x 215,98 cm® Volume abu sebagai
pasir 30% = 32,40 cm®

Benda Uji IVD

¢ Volume semen 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume semen 60% = 30% x 215,98 cm?

Volume semen 60% = 64,80 cm?

*  Volume abu sebagai semen 40% = 20% x Volume cetakan silinder
Volume abu sebagai semen 40% = 20% x 215,98 cm?

Volume abu sebagai semen 40% = 43,20 cm?

*  Volume pasir 60% = 30% x Volume cetakan silinder
Volume pasir 60% = 30% x 215,98 cm®

Volume pasir 60% = 64,80 cm® Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume

*  Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x Volume cetakan silinder

Volume abu sebagai pasir 40% = 20% x 215,98 cm® Volume abu sebagai
pasir 40% = 43,20 cm®
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LAMPIRAN E . Hasil Uji t kuat tekan benda uji FAS 30% dan FAS 35%

Uji-t: dua sampel dengan asumsi varian sama menggunakan Microsoft excel.

FAS 30% FAS35%
Titik tengah 17,6612 13,8110
Varians 93,4022 63,4191
Pengamatan 16 16
Varians Terkumpul 78,4107
Perbedaan Rata-Rata 0
yang Dihipotesiskan
derajat bebas (db) 30
t Stat 1,2298
P(T<=t) one-tail 0,1142
t Critical one-tail 1,6973
P(T<=t) two-tail 0,2283
t Critical two-tail 2,0423
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LAMPIRAN F. Dokumentasi Peneliitian

‘_,/

Gambar F. 1 Mesin Insinerator Gambar F. 2 Penyimpana
Limbah B3 PT. Kawasan Industri Sementara Abu Insinerator Limbah
Makassar B3 PT. Kawasan Industri Makassar

-

- !
Gambar F. 4 Abu Insinerator

Gambar F. 3 Pengambilan Abu

) Limbah B3 PT. Kawasan Industri
Insinerator

Makassar
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Pengujian Karakteristik Material Campuran

Gambar H. 5 Penimbangan Residu
Abu Abu

I

Gambar H.7 Analisis Saringan Gambar H. 8 Pengujian Berat Jenis
Abu Insinerator

71



Pembuatan Benda Uji

Gambar 1. 9 Persiapan Material Gambar 1. 10 Persiapan material Agregat
Halus residu abu sebagai pengganti pasir

Gambar 1. 12 Persiapan residu abu Gambar 1. 11 Persiapan material pasir
sebagai pengganti semen
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